
Available at: https://ejournal.unib.ac.id/index.php/JIPI p-ISSN 1411-0067  

DOI: https://doi.org/10.31186/jipi.26.2.80-88  e-ISSN 2684-9593  

 
 80                                                                                                                              JIPI.  26(2), 80-88 (2024)                                                                                                                             

  PENAMPILAN HASIL DAN MUTU HASIL 12 GENOTIPE PADI RAWA 

PADA SAWAH LEBAK DAN SAWAH IRIGASI  

  

JS Antromega Pratama1, Mohammad Chozin1*, Marlin1, Sumardi1 

  

 1Program Studi Magister Agroekoteknologi, Fakultas Pertanian Universitas Bengkulu 

Jl. W.R. Supratman, Kandang Limun, Kota Bengkulu 38371, Indonesia 

     
  *Corresponding Author:  mchozin@unib.ac.id     

 

 

ABSTRACT 
 

[YIELD AND YIELD QUALITY PERFORMANCES OF 12 SWAMP RICE GENOTYPES ON LOWLAND 

SWAMPLAND AND IRRIGATED RICE FIELDS]. Development of rice varieties better adapted on swampland 

ecosystems is motivated by the increasing demand for staple food which has so far relied on irrigated paddy fields 

that are gradually decreased due to land conversion, while a vast available swampland has not been utilized 

optimally. The present study was conducted to compare the grain yield and milled grain qualities of twelve rice 

genotypes as grown on shallow lowland swampland and irrigated rice fields. A randomize complete block design 

with three replications was used in each agroecosystem to allocate ten rice elite lines (UBPR 1, UBPR 2, UBPR 3, 

UBPR 4, UBPR 6, UBPR 7, UBPR 8, UBPR 9, UBPR 10, UBPR 11) and two check swamp rice varieties (Inpara 4 

and Inpara 6) on the experimental plots. The results showed that the grain yield and its contributing traits of the 

evaluated genotypes were generally lower when grown on lowland swampland rice field than those on irrigated rice 

field. Among the elite lines, UBPR 1, UBPR 2, UBPR 3, UBPR 4, UBPR 8, and UBPR 10 could serve as the 

alternative for the check varieties for lowland swampland production by having comparable performance in grain 

yield and its contributing traits, as well as the physical and chemical quality of the milled grains.   
—————————————————–————————————————————————————— 
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ABSTRAK 
 

Pengembangan varietas padi yang lebih mampu beradaptasi pada ekosistem lahan rawa dilatarbelakangi oleh 

meningkatnya kebutuhan pangan pokok yang selama ini bergantung pada lahan sawah beririgasi yang semakin 

berkurang akibat alih fungsi lahan, sedangkan lahan rawa yang tersedia luas belum dimanfaatkan secara optimal. 

Penelitian ini dilakukan untuk membandingkan hasil gabah dan kualitas beras dari dua belas genotipe padi yang 

ditanam di lahan rawa dataran rendah dangkal dan sawah beririgasi. Rancangan acak kelompok lengkap dengan tiga 

ulangan digunakan pada setiap agroekosistem untuk mengalokasikan sepuluh galur elit padi (UBPR 1, UBPR 2, 

UBPR 3, UBPR 4, UBPR 6, UBPR 7, UBPR 8, UBPR 9, UBPR 10, UBPR 11) dan dua varietas padi rawa uji 

(Inpara 4 dan Inpara 6) di petak percobaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil gabah dan sifat-sifat yang 

berkontribusi pada genotipe yang dievaluasi umumnya lebih rendah bila ditanam di lahan sawah rawa dataran 

rendah dibandingkan di lahan sawah beririgasi. Di antara galur-galur elit tersebut, UBPR 1, UBPR 2, UBPR 3, 

UBPR 4, UBPR 8, dan UBPR 10 dapat menjadi alternatif varietas pembanding untuk produksi lahan rawa dataran 

rendah dengan mempunyai penampilan  yang sebanding dalam hasil gabah dan komponen hasil, serta mutu fisik dan 

kimia beras.   
 —————————————————–————————————————————————————– 

Kata kunci:    agroekosistem, analisis keragaman gabungan, galur harapan, hasil gabah, mutu fisik dan kimia beras  
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PENDAHULUAN 

 
Penyediaan beras sebagai bahan makanan pokok 

bagi mayoritas masyarakat selama ini bertumpu pada 

produksi padi yang dihasilkan dari lahan sawah, baik 

beririgasi maupun tadah hujan.  Dalam kurun 3 tahun 

(2020 – 2022), produksi padi nasional berkisar 54,5 

juta ton per tahun atau setara dengan beras 31.3 juta ton  

yang dihasilkan dari lahan sawah dengan luas panen 

sebesar 10.41 juta hektar (BPS, 2023). Upaya pening-

katan produksi padi dalam rangka mempertahankan 

kedaulatan pangan seiring dengan jumlah penduduk 

yang terus meningkat dihadapkan pada masalah 

pokok terkait dengan menyusutnya luas lahan sawah 

produktif akibat alih fungsi lahan yang mencapai 

96.512 hektar per tahun (Dahiri, 2021). Pada sisi lain, 

program pencetakan sawah baru juga masih banyak 

mengalami kendala, terutama dalam penyediaan in-

frastruktur irigasi.  

Indonesia memiliki lahan rawa lebak yang lu-

asnya mencapai 13,28 juta ha dan terbagi menjadi lebak 

dangkal seluas 4.17 juta ha, lebak tengahan seluas 

6.07 juta ha, dan lebak dalam seluas 3.04 juta ha 

(Irianto, 2006). Jika sumberdaya alam tersebut diop-

timalkan untuk pengembangan areal budidaya padi, 

maka lahan rawa dapat menjadi alternatif dari sawah 

irigasi dalam rangka penyediaan pangan bagi masyara-

kat. Namun demikian, upaya untuk mengoptimalkan 

lahan rawa lebak sebagai area pertanaman padi yang 

produktif masih banyak mengalami hambatan terkait 

dengan permasalahan fisiko-kimia tanah. Secara fisik, 

lahan rawa sangat rentan terhadap rejim air yang fluktu-

atif dan sangat potensial menimbulkan kebanjiran atau 

kekeringan (Djamhari, 2010; Simbolon et al., 2018; 

Husna et al., 2024). Secara kimia, lahan rawa lebak 

umumnya dicirikan oleh tingkat kemasaman tanah 

yang tinggi dengan tingkat kesuburan tanahnya 

bervariasi antara rendah hingga sedang, bergantung 

pada tingkat dekomposisi bahan organik penyusun 

lapisan atas tanah (Subagyo, 2006; Alwi & Tapakris-

nanto, 2017).  

Program reklamasi lahan rawa lebak melalui 

perbaikan tata air memungkinkan transformasi lahan 

kurang produktif menjadi areal pertanaman yang 

produktif (Darmiwati, 2012). Namun program rekla-

masi memerlukan biaya investasi dan pemeliharaan 

yang tinggi. Selain itu, program reklamasi yang tidak 

disertai dengan perencanaan yang holistik dapat ber-

esiko mengganggu stabilitas ekosistem daerah yang dire-

klamasi (Luan & Zhou, 2013; Notohadiprawiro et al., 

2022). Dengan demikian, penggunaan varietas yang 

berdaya hasil tinggi dan adaptif terhadap kondisi eko-

logis lahan rawa dapat menjadi alternatif bagi program re-

klamasi dalam rangka peningkatan produksi pangan. 

Dewasa ini masih banyak petani padi yang 

memanfaatkan varietas lokal berdaya hasil rendah 

untuk dibudidayakan pada lahan rawa (Kodir et al., 

2018; Khairullah, 2020), meskipun sejumlah varietas 

unggul  padi rawa telah dilepas dan tersedia.  Prefer-

ensi tersebut dimungkinkan karena kurangnya pili-

han ragam varietas unggul yang adaptif di daerah 

mereka. Kemampuan berdaptasi pada kondisi agro-

ekosistem spesifik  merupakan pertimbangan utama 

bagi petani dalam memilih varietas padi untuk dibudi-

dayakan pada lahan rawa, selain mutu beras yang sesuai 

dengan selera lokal. Karena itu, program pengem-

bangan varietas padi berdaya hasil tinggi yang adaptif 

pada agroekosistem rawa perlu memanfaatkan sum-

berdaya genetik lokal menjadi pendekatan guna me-

nyediakan lebih banyak pilihan varietas yang akan 

dibudidayakan pada lahan rawa dengan produktivitas 

yang sebanding  dengan sawah irigasi. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengevaluasi penampilan hasil dan 

mutu beras dari galur-galur padi rawa yang dihasilkan 

dari 10 galur padi rawa hasil  persilangan padi rawa 

lokal Bengkulu dengan varietas unggul nasional dan 

2 varietas unggul nasional  padi rawa pada sawah lebak 

dan sawah irigasi. 

 

METODE PENELITIAN 
 

Waktu dan lokasi penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli-Novem-

ber tahun 2020 di dua agroekosistem, yakni sawah 

rawa lebak dangkal dan sawah irigasi di Kota 

Bengkulu, masing-masing dengan ketinggian tempat 

5 m dpl dan 15 m dpl. Sawah lebak yang digunakan 

merupakan lahan rawa lebak dangkal yang memiliki 

lapisan permukaan gambut antara 20 cm dan 40 cm 

dengan tinggi genangan air maksimum 50 cm dan 

pH tanah antara 4.4 dan 5.0. Sawah irigasi yang 

digunakan adalah lahan sawah dengan sistem irigasi 

semi teknis. 

 

Bahan tanam dan rancangan percobaan 

Bahan tanam yang digunakan dalam penelitian 

adalah 12 genotipe padi yang terdiri dari 10 galur 

harapan (UBPR 1, UBPR 2, UBPR 3, UBPR 4, 

UBPR 6, UBPR 7, UBPR 8, UBPR 9, UBPR 10, dan 

UBPR 11) dan dua varietas unggul padi rawa (Inpara 

4 dan Inpara 6) sebagai pembanding. Rancangan acak 

kelompok lengkap dengan tiga ulangan digunakan 

pada masing-masing agroekosistem untuk menga-

lolasikan secara acak seluruh bahan tanam pada pe-

tak-petak percobaan berukuran 2,5 m x 2,5 m dengan 

jarak antar kelompok adalah 1 m dan jarak antar pe-
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Pupuk dasar yang terdiri dari Urea (100 kg/

ha), SP36 (150 kg/ha), dan KCl (100 kg/ha) diberi-

kan pada saat tanam berumur 1 minggu, dan pupuk 

susulan Urea (100 kg/ha) diberikan ketika tanaman 

memasuki fase primordia. Gulma dikenda-likan secara 

manual dengan menggunakan landak ketika  tanaman 

berumur 21 dan 40 hari setelah tanaman (HST). Ha-

ma dan penyakit dikendalikan melalui penyem-protan 

insektisida dan fungisida sintetis. Panen dilakukan ketika 

85% tanaman dalam petak percobaan telah 

menunjukkan ciri panen, yaitu gabah berwarna kuning 

dan daun bendera mengering.  

 

Pengumpulan dan analisis data 

Data dikumpulkan melalui pengamatan kom-

ponen hasil, hasil, serta mutu fisik dan kimia beras. 

Data panjang malai, jumlah gabah per malai, persen-

tase gabah bernas per malai, dan bobot 1000 gabah 

diperoleh melalui pengamatan 25 tanaman sampel 

pada tiap petak percobaan. Data hasil ditetapkan ber-

dasarkan bobot gabah kering giling per petak dengan 

kadar air 14% yang dikonversikan ke hektar.  

Data mutu fisik beras diperoleh dari penga-

matan terhadap tingkat pengapuran dan derajat putih 

setelah 250 g sampel gabah yang digiling dengan 

mesin penggiling padi mini ReRice RR-18 (RB 

Electronics). Tingkat pengapuran beras dinilai secara 

visual berdasarkan persentase rata-rata tingkat pen-

gapuran dari 10 butir beras. Derajat putih beras diukur 

berdasarkan sampel 20 g tepung beras dengan meng-

gunakan Satake Milling Meter.Mutu kimia yang me-

liputi kandungan amilosa, konsistensi gel, dan suhu 

gelatinasi yang diukur berdasarkan prosedur sebagai 

mana  digunakan oleh Mardiah et al. (2016). Data 

komponen hasil dan hasil dianalisis dengan meng-

gunakan analisis keragaman gabungan  berdasarkan 

rancangan acak kelompok yang digunakan pada tiap 

agroekosistem. Perbandingan rata-rata antar perla-

kuan dilakukan dengan uji berjarak ganda Duncan 

(DMRT) pada taraf 5%. Data yang diperoleh melalui 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Komponen hasil dan hasil 

Hasil gabah pada tanaman padi merupakan ka-

rakter kuantitatif yang kompleks dan ditentukan oleh 

sejumlah komponen, termasuk diantaranya adalah  pan-

jang malai, jumlah gabah per malai, persentase gabah ber-

nas per malai, dan bobot 1.000 gabah (Oladosu et 

al., 2018). Dalam penelitian ini, penampilan dari 

karakter-karakter tersebut, termasuk hasil, sangat ber-

gantung pada faktor genetik dan kondisi agroeko-sistem 

yang menjadi tempat tumbuh tanaman sebagaimana 

ditunjukkan melalui pengaruh yang sangat nyata dari 

interaksi genotipe dan lingkungan (Tabel 1). Hal ini 

berarti bahwa peringkat penampilan dari genotipe 

yang dievaluasi berdasarkan karakter-karakter terse-

but mengalami perubahan ketika agroekosistemnya 

berubah. Peran penting dari penga-ruh interaksi geno-

tipe dan lingkungan terhadap komponen hasil mau-

pun hasil padi juga dilaporkan melalui berbagai penelitian,  

di antaranya adalah  Kartahadimaja et al. (2019), 

Rahim et al. (2023) dan Quadri et al. (2023).  Dalam 

penelitian pengecualian dijumpai pada persentase gabah 

bernas per malai yang perubahan penampilannya 

hanya bergantung pada kondisi agroekosistemnya.  

Rata-rata penampilan komponen hasil dan hasil 

dari 12 genotipe padi yang dievaluasi disajikan pada 

Tabel 2. Secara umum, panjang malai yang dihasilkan 

oleh tiap genotipe yang tumbuh pada kedua agroeko-

sistem termasuk dalam kategori sedang, yaitu 20 cm 

hingga 30 cm (Rembang et al., 2018). Namun tana-

man yang tumbuh pada sawah lebak cenderung meng-

hasilkan malai yang lebih pendek dibanding yang 

tumbuh di sawah irigasi. Di antara galur-galur hara-

pan,  terdapat tiga galur (UBPR 3, UBPR 8 dan UBPR 10) 

yang konsisten menghasilkan  malai yang lebih pan-

jang dari malai yang dihasilkan oleh Inpara 4 dan Inpara 6 

di kedua agroekosistem.  

Jumlah gabah per malai merupakan komponen 

yang memberikan sumbangan penting terhadap hasil 

Tabel 1. Kuadrat tengah komponen hasil dan hasil dari 12 genotipe padi rawa pada sawah lebak dan 

sawah irigasi 

Sumber Panjang malai 
Jumlah gabah 

per malai 

Persentase 

gabah bernas 

per malai    

Hasil  
Bobot  1000 

gabah    

 Lokasi 205,19 ** 260,75 **      249,35 *   4,49  * 129,87 ** 

Blok (Lokasi)      0,41 ns     1,71 ns 100,32 ns 0,12 ns 2,57 ns  

Genotipe    15,05 ** 18,83 ** 70,85 ns 6,85 ** 9,96 ** 

Lokasi*genotipe     3,01 ** 2,97 ** 41,53 ns 4,04 ** 5,04 ** 

Keterangan: *= nyata pada taraf 5 %, **= nyata pada taraf 1%, ns= tidak nyata pada taraf 5% 
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Tabel 2.  Rata-rata penampilan komponen hasil dan hasil 12 genotipe padi pada 

sawah lebak dan sawah irigasi 

      

Genotipe 
Panjang ma-

lai (cm) 

Jumlah 

gabah per 

malai 

Persentase 

gabah bernas 

per malai (%) 

Bobot 1000 

gabah (g) 
Hasil (t/ha)  

Sawah Lebak  

UBPR 1 24,5 ab 131,2 ab 75 29,5a 7,2 ab 

UBPR 2 23,5 cd 157,0 a 79,2 24,6 cd 5,4 abc 

UBPR 3 24,7 ab 142,2 ab 79,4 23,7 de 8,4 a 

UBPR 4 24,8 ab 118,0 b 84,3 28,8 ab 6,0 abc 

UBPR 6 24,4 ab 105,9 cd 75,5 23,6 de 3,8 cde 

UBPR 7 20,5 f   65,7 e 68,5 27,6 abc 3,2 de 

UBPR 8 25,2 ab 134,2 ab 75,1 25,6 bcd 6,2 abc 

UBPR 9 21,6 ef   61,9 e 77,7 25,6 bcd 2,3 e 

UBPR 10 25,6 a 166,4 a 78,6 27,1 abcd 8,6 a 

UBPR 11 21,4 ef   74,0 de 78,7 26,0 abcd 2,8 de 

Inpara 4 22,1 de 162,9 a 83,9 26,4 abcd 5,4 bcd 

Inpara 6 23,8 b 160,4 a 78,8 21,1 fe  5,0 bcde 

Rata-rata 24 123,2 25,7 25,9 5,4 

Sawah Irigasi 

UBPR 1 26,1 bc 216,0 b 75,1 33,0 a 8,7 a 

UBPR 2 26,0 c 260,4 a 73,5 26,3 bcde 9,1 a 

UBPR 3 27,4 a 205,3 bc 84,7 31,0 abc 9,1 a 

UBPR 4 25,6 c 174,4 de 87,7 31,7 ab 8,0 abc 

UBPR 6 25,6 c 153,0 ef 85,4 28,0 abcd 7,4 abc 

UBPR 7 25,0 c 185,9 cd 78,1 21,7 de 8,8 a 

UBPR 8 27,3 ab 213,6 bc 83,9 24,7 cde 7,9 abc 

UBPR 9 24,9 c 138,5 f  83,6 28,0 abcd 8,0 abc 

UBPR 10 28,2 a 217,6 b 80 31,33 ab 8,5 ab 

UBPR 11 25,3 c 173,0 cd 85,1 26,0 bcde 6,7 c 

Inpara 4 25,9 c 186,1 cd 78,5 20,7 e 7,3 abc 

Inpara 6 27,4 a 232,1 ab 83,9 21,7 de 6,9 bc 

Rata-rata 26,3 196,3 34,1 27,4 8 

Keterangan : Angka-angka pada kolom yang sama diikuti oleh huruf yang sama pada 

agroekosistem yang sama berbeda tidak nyata   pada DMRT taraf 5% 

Meskipun pengapuran beras tidak mempengaruhi 

kualitas nasi yang dihasilkan (Cheng et al., 2005; Thi 

Lang et al, 2017), namun beras yang memiliki tingkat 

pengapuran tinggi akan mudah patah dan beras utuh 

(beras kepala) yang dihasilkan rendah sehingga nilai 

ekonomisnya juga rendah. IRRI (2013) membedakan 

beras berdasarkan tingkat pengapuran menjadi 3 ke-

lompok, yaitu  tanpa pengapuran (0%), pengapuran 

rendah (<10%), pengapuran sedang (11%-20%), dan 

pengapuran tinggi (>20%).  
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Jumlah gabah per malai dapat dikelompokkan 

menjadi tiga kategoti, yaitu sedikit (<150 gabah), 

sedang (150-300 gabah) dan banyak (>300 gabah) 

(Palupi et al., 2023).  Dengan menggunakan acuan terse-

but, maka jumlah gabah per malai yang dihasilkan 

dari galur-galur yang ditanam di sawah lebak secara 

umum termasuk dalam kategori sedikit, kecuali 

UBPR 2 dan UBPR 10 yang berkategori sedang. 

Sebaliknya jumlah gabah per malai yang dihasil-kan 

dari sawah irigasi umumnya berkategori sedang, 

kecuali UBPR 9 yang berkategori sedikit. Jika dibanding-

kan dengan Inpara 4 dan Inpara 6, maka hanya UBPR 10 

yang secara konsisten menghasilkan jumlah gabah per 

malai di kedua agroekosistem. 

Gabah yang dipanen dari budidaya padi dapat 

terdiri dari gabah bernas dan gabah hampa yang 

masing-masing mencirikan tingkat fertilitas dan in-

fertilitas bunga untuk menghasilkan biji. Jumlah gabah 

per malai yang tinggi dan disertai tingkat fertilitas gabah 

yang tinggi dapat menjadi indikator potensi hasil yang 

tinggi (Abdullah et al., 2008). IRRI (2013) mem-

bedakan persentase gabah bernas per malai menjadi 

5 kategori, yaitu sangat steril (<50%), sebagian steril 

(50-74%), fertil (75-89%), dan sangat fertil (>90%) 

(IRRI, 2013). Secara umum, gabah yang dihasilkan 

masing-masing genotipe dari kedua agroekosistem 

termasuk dalam kategori fertile, meskipun sawah irigasi 

cenderung menghasilkan gabah dengan tingkat fertil-

itas yang lebih tinggi dibanding sawah rawa.  

Bobot 1000 gabah mencerminkan ukuran gabah 

dan dapat dikelompokkan menjadi tiga kategori, yaitu 

besar (>27 g), medium (24–27 g), dan kecil (<24 g) 

(Dan et al., 2019). Dengan menggunakan pedoman 

tersebut, hanya UBPR 1 dan UBPR 4 yang konsisten 

menghasilkan gabah berukuran besar dan Inpara 6 

yang konsisten menghasilkan gabah berukuran kecil 

di kedua agroekosistem. Sebaliknya, UBPR 3 dan 

UPBR 10 menghasilkan gabah berukuran besar ketika 

tumbuh di sawah irigasi dan berukuran sedang ketika 

tumbuh di sawah lebak 

 Demikian juga UBPR 7 dan Inpara 4 meng-

hasilkan gabah berukuran kecil ketika tumbuh di 

sawah irigasi dan berukuran sedang ketika tumbuh di 

sawah lebak.  Hasil penelitian serupa juga 

dilaporkan oleh Fabre et al. (2005) dan Jeng et al. 

(2006) yang menunjukkan bahwa ukuran gabah sam-

pai pada batas tertentu mengalami perubahan ketika 

tanaman tumbuh pada lingkungan yang berbeda.  

Berdasarkan hasil gabah yang diperoleh per 

satuan luas, sawah lebak menunjukkan produktivitas 

rata-rata yang lebih rendah (67%) dibanding sawah 

irigasi. Dengan merujuk hasil gabah yang dicapai oleh 

Inpara 4 dan Inpara 6 pada masing-masing agroekosistem, 

maka galur-galur yang dievaluasi secara umum memi 

liki produktivitas yang tinggi, kecuali UBPR 6, UBPR 7, 

UBPR 9, dan UBPR 11 yang produktivitasnya men-

jadi rendah ketika dibudidayakan pada sawah lebak. 

Mutu fisik dan kimia beras 

Mutu beras, baik secara fisik maupun kimia, me-

miliki andil yang besar terhadap tingkat penerimaan 

konsumen terhadap suatu genotipe padi. Mutu fisik 

mencirikan tampilan butiran beras, sedangkan mutu 

kimia terkait dengan tampilan nasi yang dihasilkan. 

Pada Tabel 3 disajikan mutu fisik beras (tingkat pen-

gapuran dan derajat putih) dan mutu kimia beras 

(kandungan amilosa, konsistensi gel, dan suhu gelati-

nasi) yang dihasilkan oleh 12 genotipe padi dari dua 

agroekosistem Pengapuran merupakan karakter pent-

ing yang ikut menentukan keutuhan dan penampilan 

butiran beras.  

Dengan demikian, beras yang dihasilkan dari seluruh geno-

tipe, termasuk varietas pembanding, memiliki tingkat  

pengapuran sedang, baik yang berasala dari sawah leb-

ak maupun sawah irigasi. Tingkat pengapuran yang 

cukup tinggi tersebut dapat terjadi karena proses pen-

gisian gabah tidak dapat berlangsung secara sempur-

na akibat serangan penyakit blas pada fase generatif 

yang tidak sepenuhnya dapat dikendalikan dengan 

aplikasi fungisida (Oliveira et al., 2019; Amarajyoti 

& Naidu, 2020).  

Derajat putih beras merupakan indikator tingkat 

kecerahan beras tanpa aleurone (dedak). Beras yang 

dihasilkan dari kedua agroekosistem secara kese-

luruhan memiliki derajat putih yang relatif rendah, 

masing-masing bervariasi dengan kisaran 21,2% 

hingga 33,6% (sawah lebak) dan 26,0% hingga 34,2% 

(sawah irigasi). Nilai derajat putih beras sangat di-

pengaruhi oleh faktor genetik, lingkungan tumbuh, dan 

proses penggilingan gabahnya (Indrasari et al, 2022; 

Mukaromah et al., 2022). Beras disebut berkualitas 

tinggi jika nilai derajat putihnya >38 % (Ahmad et 

al., 2017). Meskipun demikian, beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa derajat putih beras maupun tingkat 

pengapuran bukan menjadi prioritas utama bagi seba-

gian konsumen dalam memilih beras (Yunita & Arbi, 

2019; Lestari & Saidah, 2023).  

Amilosa adalah polimer glukosa penyusun uta-

ma pati pada beras dan memiliki hubungan yang erat 

dengan tektur nasi yang dihasilkan. Amilosa mencirikan 

besarnya pengembangan volume dan penyerapan air 

oleh beras selama ditanak. Beras yang mengandung 

amilosa tinggi akan menyerap sedikit air dan sulit 

mengembang ketika ditanah sehingga menghasilkan 

tekstur nasi yang pera dan keras. Dengan mengacu 

pada Luna et al. (2015) yang membagi kandungan 

amilosa pada beras menjadi 3 kriteria, yaitu tinggi 
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Tabel 3. Rata-rata mutu fisik dan mutu kimia beras 12 genotipe padi dari sawah lebak dan 

sawah irigasi 

      

Genotipe 
Tingkat pengapuran 

beras  (%) 

Derajat 

putih beras 

(%) 

Kandungan 

amilosa (%)  

Konsistensi 

gel (mm) 

Suhu gelatinasi 

(oC) 

Sawah Lebak 

UBPR 1 4,3 26,8 15,9 80 80 

UBPR 2 4,2 30,3 12,5 50 80 

UBPR 3 4,5 33,4 14,8 61 80 

UBPR 4 4,7 29,6 10,2 80 79 

UBPR 6 5,4 23,4 13,6 30 75 

UBPR 7 4,5 25,4 12,5 70 78 

UBPR 8 5,7 30,2 14,8 80 80 

UBPR 9 4,7 29,4 10,2 79 80 

UBPR 10 5 33,6 20,5 69 76 

UBPR 11 3,8 21,2 15,9 71 76 

Inpara 4 3,9 30,2 23,9 80 79 

Inpara 6 4 31,4 21,6 30 79 

Rata-rata 4,5 28,7 15,5 65 79 

Sawah Irigasi 

UBPR 1 4,7 34 10,2 61 80 

UBPR 2 4,7 34 14,8 30 79 

UBPR 3 4,8 32,9 14,8 70 79 

UBPR 4 4,7 34,2 15,9 80 80 

UBPR 6 4,3 32,1 18,2 30 79 

UBPR 7 4,3 32,1 20,5 80 78 

UBPR 8 4,4 29,2 23,9 80 79 

UBPR 9 4,6 28,5 14,8 79 79 

UBPR 10 4,2 31,2 15,9 80 79 

UBPR 11 4,3 26 17,1 69 76 

Inpara 4 4,6 28,5 20,5 69 79 

Inpara 6 3,8 29 22,7 30 79 

Rata-rata 4,5 31 17,4 63 79 

(>25%), sedang (20-24%) dan rendah (<20%), maka 

kandungan amilosa beras yang dihasilkan dari geno-

tipe padi yang dievaluasi berada pada kisaran antara 

rendah hingga sedang, baik yang berasal dari sawah 

lebak maupun sawah irigasi. Sebagian besar genotipe 

menghasilkan beras dengan kandungan amilosa yang 

cukup konsiten ketika tumbuh di kedua agroekosisterm. 

Pengecualian dijumpai pada UBPR 7 dan UBPR 8 

yang menghasilkan beras dengan kandungan amilosa 

rendah di sawah lebak dan sedang di sawah irigasi, 

sedangkan UBPR 10 yang menghasilkan beras dengan 

kandungan amilosa sedang di sawah lebak dan rendah 

di sawah irigasi.  

Konsistensi gel menunjukkan ukuran tingkat 
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  kelunakan gel dan pada beras kosnsitensi gel digunakan 

indikator perubahan tekstur nasi setelah dingin. Be-

ras dapat dibedakan menjadi 3 kelompok berdasar-

kan konsistensi gelnya, yaitu keras (27–40 mm), se-

dang (41–60 mm), dan lunak (> 60 mm) (Saikia et 

al., 2012). Semakin keras konsistensi gel berarti se-

makin pera tekstur nasinya ketika dingin. Beberapa 

penelitian menunjukkan bahwa konsistensi gel berkorelasi 

negatif rendah dengan kandungan amilosa (Binodh et 

al., 2007; Cao et al., 2018), atau bahkan keduanya 

tidak berkorelasi (Sowbhagya et al., 1987). Dengan 

demikian, beras yang memiliki kandungan amilosa 

yang sama tidak berarti memiliki konsistensi gel yang 

sama (Mardiah et al., 2016). Hasil pengamatan ter-

hadap beras yang dihasilkan dari kedua agroekosistem 

menunjukkan bahwa secara umum  genotipe yang 

dievaluasi umumnya memiliki konsistensi gel lunak, 

kecuali UBPR 6 dan Inpara yang memiliki konsistensi 

gel keras. Pengecualian lainnya adalah UBPR 2 yang 

menghasilkan beras dengan konsistensi gel sedang 

pada sawah lebak dan keras pada sawah irigasi.  

Gelatinisasi merupakan proses pembentukan 

gel dari butiran pati yang mengalami pembengkakan 

akibat menyerap air selama pemanasan. Gelatinisasi 

diperlukan selama penanakan guna mengubah beras 

menjadi nasi. Suhu yang diperlukan untuk proses gelatini-

sasi bervariasi antar genotipe padi (Lestari et al., 

2007; Sobrizal et al., 2018) dan besarnya suhu gelati-

nisasi erat kaitannya dengan waktu penanakan 

(Damardjati, 1987). Yulianingsih (2012) membedakan 

beras berdasarkan suhu gelatinisasinya menjadi tiga 

kategori, yaitu rendah (< 74 oC), sedang (70–74 oC), 

dan tinggi (> 74 oC). Dalam penelitian ini, beras yang 

dihasilkan oleh seluruh genotipe  memiliki suhu gelati-

nisasi yang tinggi, baik yang berasal dari sawah leb-

ak maupun sawah irigasi. 

 

KESIMPULAN  
 

Genotipe-genotipe padi rawa yang dievaluasi 

memiliki penampilan hasil maupun komponen hasil 

yang beragam ketika ditanam pada agroekosistem 

yang berbeda. Namun secara umum genotipe yang 

tumbuh di sawah lebak, termasuk Inpara 4 dan In-

para 6, menunjukkan penampilan yang kurang baik 

jika dibanding dengan penampilannya pada sawah irigasi. 

Namun dalam rangka pemberdayaan sawah lebak, 

maka galur harapan UBPR 1, UBPR 2, UBPR 3, 

UBPR 4, UBPR 8, dan UBPR 10 dapat dijadikan 

alternatif bagi kedua kedua varietas unggul nasional 

tersebut karena memiliki penampilan hasil maupun 

komponen hasil yang lebih baik ketika dibudidayakan 

pada sawah lebak. Demikian juga sifat fisik maupun 

sifat kimia dari beras yang dihasilkan memiliki kualitas 

sedang dan setara dengan kedua varietas.   
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